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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kebutuhan akan akses informasi membuat terjadinya konvergensi media 

yang mana membuat banyak media beralih dari konvensional menjadi digital 

atau dalam jaringan. Mengingat skenario yang berubah ini, sejumlah besar 

strategi yang diadopsi oleh bisnis media dapat dipahami sebagai cara untuk 

beradaptasi dengan salah satu konsep kunci dalam jurnalisme saat ini: 

konvergensi (Siapera dan Veglis, 2012, p. 22). 

Proses konvergensi media tidak lepas dari adanya proses globalisasi yang 

terjadi, seperti yang dikatakan Marshall McLuhan mengenai adanya “Global 

Village”. Perubahan teknologi dan media yang terjadi tidak hanya dalam 

lingkup kecil, melainkan lingkup besar dan global, serta saling memengaruhi 

satu dengan yang lain. Kini, siaran langsung dalam bentuk yang lebih bagus 

dengan teknik lebih ruwet, kita nikmati hampir setiap hari di televisi, baik 

berupa siaran berita, hiburan, maupun olahraga (Dewan Pers, 2011, p. 39).  

Pasca adanya siaran langsung via satelit, ajang unjuk kecepatan juga 

ditunjukkan dengan hadirnya media online/daring. Media baru ini hadir sebagai 

jembatan atas kebutuhan informasi khalayak yang semakin besar, serta media 

itu sendiri yang menginginkan pasar audiens dengan biaya yang bisa 

diminimalisir. Ongkos membuat dan menyiarkan berita kini juga lebih mudah 

dengan hadirnya program-program blog gratis, seperti ning, blogspot, 

wordpress, atau yang disediakan website dalam negeri, seperti detik dan kompas 

(Dewan Pers, 2011, p. 39). 

Kemunculan media daring tak lepas dari meningkatnya pengguna internet 

di Indonesia dari tahun ke tahun. Berdasarkan data dari Asosiasi Pengguna Jasa 

Internet Indonesia (APJII) menunjukkan jumlah pengguna internet di Indonesia 

tumbuh 10,12 persen pada tahun 2018. Berdasarkan data tersebut, sebanyak  
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171,12 juta jiwa atau sekitar 64,8 persen sudah terhubung ke internet. Hal 

tersebut artinya lebih dari separuh populasi penduduk Indonesia sudah 

mendapat akses internet.  

Lalu, berdasarkan data yang ditulis Adzkia (2019) pada laman Beritagar.id 

mengungkapkan bahwa pembaca media daring di Indonesia sudah meningkat, 

tetapi belum merata, dan hal tersebut menunjukkan Dari total pengakses internet, 

hanya 65,9 persen yang mengakses berita atau sekitar 50,7 juta orang. 

Terlepas dari itu, hadirnya media baru yang dapat diakses melalui gawai ini 

juga turut memberi dampak, terlebih dalam dunia jurnalistik itu sendiri. Satu 

hal pasti, kini muncul kegelisahan di kalangan pemikir jurnalisme, bahwa 

hadirnya “dewa kecepatan” sebagai teknologi telah membuat kerisauan: 

seberapa jauh dampaknya terhadap akurasi dan asas keberimbangan berita 

(Dewan Pers, 2011, p. 39).  

Media daring sebagai media baru dapat memangkas penghalang-

penghalang yang tidak dapat direalisasikan pada media konvensional lainnya 

karena adanya berbagai keterbatasan. Tetapi ada arus yang lebih relevan, di luar 

gagasan tentang kemajuan yang tak terhindarkan, seputar interaksi jurnalisme 

tradisional dan internet, dan kemungkinan fokus untuk adaptasi mendasar apa 

pun oleh jurnalisme (Siapera dan Veglis, 2012, p. 41). 

Perusahaan yang bergerak pada ranah jurnalisme dalam jaringan/daring 

salah satunya adalah Liputan6.com. Di dalam perusahaan-perusahaan berita, 

menjadi semakin jelas bahwa model editorial yang didasarkan hanya pada 

replikasi konten internet yang sebelumnya ditulis untuk surat kabar cetak, radio, 

atau televisi tidak lagi memadai (Siapera dan Veglis, 2012, p. 23). Orang selalu 

haus akan informasi serta pola interaktivitas tertentu, hingga membuat mereka 

merasa terpenuhi akan kebutuhan yang tidak dapat mereka penuhi sendiri.  

Liputan6.com adalah salah satu bentuk perubahan dinamis perusahaan 

media yang hadir dalam platform media daring dengan domain sendiri. 

Sekarang, pada abad kedua puluh satu, sangat penting untuk mengembangkan 

model produksi yang akan memenuhi permintaan akan berita baik di media 

tradisional maupun di media digital yang dinamis (Siapera dan Veglis, 2012, p. 
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23). Terdengar akrab bila dikaitkan pada salah satu program berita di salah satu 

stasiun televisi di Indonesia, SCTV. Namun, secara penyajian tidaklah sama 

antara Liputan6.com dengan Liputan6 di televisi. 

Penulis memilih media daring Liputan6.com salah satunya karena media 

tersebut masuk ke dalam 10 besar top sites, bahkan mengungguli Kompas.com. 

Berdasarkan data dari Alexa.com (2019), mengenai ‘Top Sites in Indonesia’ 

juga mengurutkan peringkat situs-situs yang paling popular di Indonesia. 10 

teratas laman yang sering dikunjungi di antaranya: 10. Tokopedia.com, 9. 

Grid.id, 8. Sindonews.com, 7. Kompas.com, 6. Liputan6.com, 5. Detik.com, 4. 

Youtube.com, 3. Tribunnews.com, 2. Google.com, dan 1. Okezone.com. Dalam 

ke-10 urutan situs-situs popular tersebut didominasi oleh portal media berita 

daring. Liputan6.com adalah salah satu dari 10 besar situs popular yang 

bergerak pada media daring, sehingga bisa dikatakan cukup banyak khalayak 

yang mengandalkan dan menggunakan Liputan6.com sebagai preferensi 

mereka mengakses serta mendapatkan informasi-berita aktual. Berdasarkan 

Alexa.com, Liputan6.com mengungguli media daring lain dalam ranking seperti 

Kompas.com dalam hal ‘Daily Time on Site’ dan ‘% Traffic from Search.’ Hal 

ini tentu menentukan dalam ranking ‘Top Sites’ berdasarkan Alexa.com. 

 

Gambar 1.1 Dokumentasi Pribadi (Screen Grab) Alexa.com, Top Sites in Indonesia (per tanggal 

5 November 2019). 
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Tak hanya itu, Liputan6.com juga tetap mengacu pada kaidah jurnalistik 

yang berlaku dengan menyertakan pedoman media siber, cek fakta, hingga hak 

jawab dan koreksi berita dalam laman situsnya yang mana hal tersebut menjadi 

salah satu bentuk media daring yang terverifikasi dan diakui Dewan Pers. 

Media daring ini juga mengunggulkan kecepatan dan keberimbangan informasi 

dalam penyajian di antara banyaknya media daring yang ada di Indonesia. 

Untuk menunjang hal tersebut perlu adanya pembagian peran dalam 

redaksi, salah satunya pewarta/reporter yang mana menjadi jobdesk bagi 

penulis. Peran reporter yang dibekali hal-hal mengenai pengetahuan jurnalistik 

sangatlah penting dalam membuat peliputan serta berita. Hal tersebut tidak 

terlepas dari struktur redaksi media. Atribut interaktivitas dan multimedia 

internet yang unik memaksa evolusi signifikan dalam budaya jurnalistik karena 

misi dasar reporter telah berkembang untuk dunia digital (Siapera dan Veglis, 

2012, p. 59). Dalam hal ini artinya, pola kerja media mengalami perubahan 

seiring ada dan tumbuhnya konvergensi media.  

Mendefinisikan jurnalisme yang baik bukanlah tugas yang mudah, karena 

kata sifat yang tak terhindarkan itu sarat nilai dan relatif (Siapera dan Veglis, 

2012, p. 40). Salah satu tujuan dari reporter merupakan menerapkan konsep 

jurnalistik yang baik dan sesuai dengan apa yang tertera dalam kaidah 

jurnalistik yang berlaku, terlebih jika menekankan pada aspek peliputan pada 

ranah Internasional/Global. Transparansi semacam itu semakin penting bagi 

jurnalisme sebagai penangkal terhadap pemrosesan data dan siaran pers, dan 

bagi masyarakat pada umumnya ketika kecenderungan global bertentangan 

dengan liputan berita lokal dan regional (Siapera dan Veglis, 2012, p. 41). 

 

 

1.1   Tujuan Kerja Magang 

Kerja magang yang dilakukan memiliki signifikansi sebagai sarana 

untuk mengetahui dan mengenalkan dunia kerja secara nyata kepada 

mahasiswa sehingga bisa dapat meningkatkan komprehensif terhadap dunia 

kerja. Maka dari itu, tujuan kerja magang: 
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1.2.1 Mengimplementasikan ilmu dan teori yang dipelajari selama 

perkuliahan enam semester dalam dunia kerja magang. 

1.2.2 Memberi pengalaman bekerja sebagai pewarta/reporter dalam media 

daring/online, meliputi bagaimana mencari topik berita, menentukan 

angle berita, menulis berita, menyusun berita, membuat judul, 

memilihkan gambar dan sub judul yang tepat, hingga akhirnya berita 

dimuat pada laman web media. 

1.2.3 Mengetahui dan memahami etika serta proses penulisan berita sebagai 

pewarta/reporter pada desk Internasional/Global di Liputan6.com. 

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Waktu pelaksanaan kerja magang diselenggarakan sejak tanggal 12 

Agustus 2019 sampai tanggal 22 November 2019 (dua bulan dengan 

asumsi empat sampai lima hari kerja per minggu) dengan lokasi di 

Gedung KLY Jln. RP Soeroso 18, Gondangdia, Menteng, Jakarta Pusat. 

Kegiatan kerja magang dilakukan mulai hari Senin sampai Jumat atau 

Sabtu mulai pukul 09.30 hingga 17.30 WIB, serta tetap menyesuaikan 

kondisi penugasan. 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Penulis mengajukan perizinan berupa surat yang berisi riwayat 

hidup (CV), portofolio, serta surat pengantar magang agar dapat diterima 

di media yang diinginkan untuk menjalankan kerja magang. 

Liputan6.com adalah salah satu media bersedia menerima praktik kerja 

magang serta diizinkan oleh universitas sesuai dengan ketentuan yang 

diberikan. Setelah diterima, kemudian menyerahkan surat pengantar dari 

kampus yang ditandangani oleh Ketua Program Studi Jurnalistik. Setelah 

resmi diterima magang oleh perusahaan, penulis meminta/menukarkan 

surat pengantar yang diserahkan dari kampus ke kepada Ibu Hastuti 

selaku Human Resource Development (HRD) PT Kapan Lagi 
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Youniverse sebagai jaminan untuk menerima surat pernuyataan diterima 

magang di perusahaan tersebut serta tertera periode waktu magang yang 

akan dijalankan dan tanda tangan dari Ibu Tuti lengkap dengan stampel 

perusahaan.  

Kerja magang dilaksanakan mulai tanggal 12 Agustus 2019. Dalam 

kanal Internasional/Global terdapat fokus porsi pemberitaannya masing-

masing, dalam hal ini saya menjadi seorang reporter desk politik hukum 

dan keamanan yang mana fokus utama pemberitaan terkait isu-isu hangat 

internasional yang sedang bergulir. Dalam proses kerja magang ini saya 

mendapat bimbingan dan arahan dari Bapak Raden Trimutia Hatta selaku 

Redaktur Pelaksana untuk kanal Internasional/Global serta Ibu Tanti 

Yulianingsih selaku penanggungjawab sekaligus editor pada desk 

Internasional/Global. 

Praktik kerja magang diakhiri pada tanggal 22 November 2019, dan 

dilanjutkan penyelesaian pembuatan laporan magang. Selama proses 

magang dan menulis laporan magang, penulis mendapat bimbingan, 

arahan, saran, serta kritik yang membangun dari Ibu Veronika Kaban 

selaku dosen pembimbing magang.   

 


